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Abstrak Article History: 
Rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP Negeri 1 Moro'o disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya variasi model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Active Knowledge Sharing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII pada materi 

sistem pencernaan manusia. Metode eksperimen dengan desain randomized control-group pretest-

posttest digunakan dalam penelitian ini, melibatkan dua kelas yang dipilih secara acak, yaitu kelas 

eksperimen yang menerapkan model Active Knowledge Sharing dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes uraian lima butir soal 

yang telah melalui validasi logis dan uji coba untuk memastikan validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis dengan uji-t dua pihak pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata hasil belajar kelas eksperimen mencapai 81,50 dengan kategori baik, sedangkan kelas kontrol 

hanya mencapai 73,57 dengan kategori cukup. Pengujian hipotesis menghasilkan nilai t-hitung 

sebesar 3,967 yang lebih besar dari t-tabel 1,677, sehingga hipotesis alternatif diterima. Temuan ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran Active Knowledge 

Sharing terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. Model pembelajaran ini efektif dalam 

mendorong partisipasi aktif siswa melalui kegiatan berbagi pengetahuan dan kerjasama tim, sehingga 

dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
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Abstract 
The low learning outcomes of Natural Sciences (IPA) at SMP Negeri 1 Moro'o are caused by the 

learning process which is still teacher-centered and the lack of variety of learning models that actively 

involve students. This study aims to analyze the effect of the Active Knowledge Sharing learning model 

on the learning outcomes of eighth grade students in the human digestive system. An experimental 

method with a randomized control-group pretest-posttest design was used in this study, involving two 

randomly selected classes, namely the experimental class that applies the Active Knowledge Sharing 

model and the control class that uses conventional learning. The research instrument was a five-item 

essay test that had gone through logical validation and trials to ensure validity, reliability, difficulty 

level, and discriminatory power. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and 

hypothesis tests with two-tailed t-tests at a significance level of 5%. The results showed that the 

average learning outcomes of the experimental class reached 81.50 with a good category, while the 

control class only reached 73.57 with a sufficient category. The hypothesis test yielded a t-value of 

3.967, which was greater than the t-table of 1.677, thus the alternative hypothesis was accepted. This 

finding demonstrates a significant effect of the Active Knowledge Sharing learning model on improving 

students' science learning outcomes. This learning model is effective in encouraging active student 

participation through knowledge sharing and teamwork, making it an alternative student-centered 

learning strategy. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memegang peranan fundamental dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan menentukan kemajuan suatu bangsa (Abdillah, 2024). Sistem pendidikan nasional 
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senantiasa mengalami pembaharuan untuk menjawab tuntutan zaman yang semakin kompleks, 

termasuk dalam hal strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Pembelajaran ideal 

seharusnya berpusat pada siswa (student-centered), di mana peserta didik terlibat aktif dalam 

proses menemukan, mengkonstruksi, dan mengaplikasikan pengetahuan secara bermakna 

(Rohmah, 2017; Widayanthi et al., 2024). Namun realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran di banyak sekolah masih didominasi oleh metode ceramah satu arah yang 

menempatkan guru sebagai sumber utama informasi (Farahani et al., 2023; Nisak, 2021). 

Fenomena pembelajaran yang berpusat pada guru juga terjadi di SMP Negeri 1 Moro'o, 

khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas VIII. Berdasarkan data 

yang diperoleh pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025, rata-rata nilai IPA siswa kelas 

VIII-A sebesar 59,1, kelas VIII-B sebesar 58,2, kelas VIII-C sebesar 58,4, dan kelas VIII-D 

sebesar 57,9. Nilai-nilai tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Rendahnya capaian hasil belajar ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara kondisi pembelajaran yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi di 

kelas (Primadoni & Muslim, 2023). 

Permasalahan utama yang teridentifikasi adalah kurangnya variasi model pembelajaran 

yang diterapkan guru dalam menyampaikan materi IPA (Bettencourt et al., 2011; Suastra et 

al., 2025). Model pembelajaran yang monoton menyebabkan siswa kurang termotivasi dan 

cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa lebih banyak mendengarkan 

penjelasan guru tanpa diberi kesempatan yang memadai untuk berpartisipasi aktif dalam 

membangun pemahaman mereka sendiri. Kondisi ini bertentangan dengan prinsip 

pembelajaran IPA yang menekankan pada pengalaman langsung dan keterlibatan aktif siswa 

dalam mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

temuan (Oemig & Baptiste, 2018). 

Model pembelajaran Active Knowledge Sharing merupakan salah satu strategi 

pembelajaran aktif yang dirancang untuk menarik perhatian peserta didik dengan segera pada 

materi pelajaran (A. Gulo, 2024). Menurut Ahmad & Karim (2019), model ini melibatkan 

siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci secara individu, kemudian berkeliling 

kelas untuk berbagi pengetahuan dengan teman yang lain, sehingga terbentuk kerjasama tim 

yang solid. Keunggulan model ini adalah kemampuannya untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal siswa sekaligus membangun iklim kolaboratif di kelas. Tabaleku & Tanggu 

Dendo (2024) menegaskan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya justru lebih efektif 

dibandingkan pengajaran langsung oleh guru karena siswa merasa lebih nyaman bertanya dan 

berdiskusi dengan temannya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fatmawatri (2020) menunjukkan bahwa 

Active Knowledge Sharing dapat membawa siswa untuk lebih siap belajar materi sebelum 

diajarkan dan melatih siswa membentuk kerjasama tim. Namun penelitian tersebut masih 

terbatas pada jenjang pendidikan menengah atas dengan materi yang berbeda. Di sisi lain, 

kajian tentang efektivitas model ini pada pembelajaran IPA di tingkat SMP masih sangat 

minim, terutama dalam konteks sekolah-sekolah di daerah dengan karakteristik siswa yang 

cenderung individualis. Kesenjangan penelitian ini mendorong perlunya studi lebih lanjut 

untuk menguji pengaruh model Active Knowledge Sharing terhadap hasil belajar IPA di tingkat 

SMP secara lebih komprehensif. 
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Keterbatasan pada penelitian sebelumnya terletak pada desain penelitian yang belum 

menggunakan kelompok kontrol dan instrumen yang belum terstandardisasi secara ketat. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menerapkan desain eksperimen 

randomized control-group pretest-posttest yang lebih kuat secara metodologis. Validitas 

instrumen dilakukan melalui validasi logis oleh validator berpengalaman dan uji coba empiris 

untuk memastikan kelayakan tes dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda (Arikunto, 2014). Dengan pendekatan yang lebih sistematis ini, diharapkan hasil 

penelitian memberikan bukti empiris yang meyakinkan tentang efektivitas model Active 

Knowledge Sharing. 

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: Apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran Active Knowledge Sharing terhadap hasil 

belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Moro'o tahun pelajaran 2024/2025? Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya khazanah strategi pembelajaran 

aktif, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi guru IPA dalam memilih model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji model 

pembelajaran inovatif pada konteks yang lebih luas. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan paradigma kuantitatif. Desain 

penelitian yang diterapkan adalah Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design, di 

mana subjek penelitian dikelompokkan secara acak menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Active Knowledge 

Sharing, sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional. Masing-

masing kelas diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian 

setelah perlakuan diberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil belajar. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Moro'o pada semester 

genap tahun pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari empat rombongan belajar dengan jumlah 

104 siswa. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik random sampling. Prosedur 

pengambilan sampel dilakukan dengan menyediakan empat kertas kecil yang dinomori sesuai 

urutan kelas, kemudian kertas dimasukkan ke dalam wadah dan ditarik dua kali secara berturut-

turut. Nomor kelas yang terambil pertama ditetapkan sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas 

VIII-B dengan jumlah 24 siswa, dan nomor kelas terambil kedua sebagai kelas kontrol, yaitu 

kelas VIII-C dengan jumlah 28 siswa. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu model pembelajaran Active 

Knowledge Sharing, variabel terikat berupa hasil belajar IPA, serta variabel kontrol yang 

meliputi guru, waktu, materi pelajaran, sarana prasarana pembelajaran, dan buku pelajaran. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar berbentuk uraian sebanyak lima 

butir soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi yang mencakup materi sistem pencernaan 

manusia. Tes ini dirancang untuk mengukur aspek kognitif yang meliputi pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), dan aplikasi (C3). 

Sebelum instrumen digunakan, dilakukan validasi logis oleh tiga orang validator yang 

terdiri dari dosen dan guru berpengalaman. Validasi logis diolah menggunakan Skala Guttman 
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untuk kolom pertama dengan kriteria "Ya" bernilai 1 dan "Tidak" bernilai 0, serta rata-rata 

tingkat validasi untuk kolom kedua dengan rentang nilai 1 sampai 4. Hasil validasi logis 

menunjukkan bahwa seluruh item tes memiliki tingkat reproduksibilitas 1,0 (diterima) dan 

rata-rata tingkat validitas 4,00 (valid). Selanjutnya instrumen diuji cobakan di SMP Negeri 5 

Moro'o pada kelas VIII dengan jumlah responden 34 siswa. Data hasil uji coba digunakan 

untuk menghitung validitas butir menggunakan rumus korelasi product moment, reliabilitas 

menggunakan rumus KR-21, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes awal sebelum perlakuan dan tes akhir 

setelah perlakuan pada kedua kelas. Data yang terkumpul diolah dengan menghitung nilai akhir 

setiap siswa menggunakan rumus Nilai Setiap Soal yang melibatkan skor perolehan, skor 

maksimum, dan bobot butir soal. Selanjutnya dihitung rata-rata hasil belajar, varians, dan 

simpangan baku. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas menggunakan Uji Lilliefors, 

uji homogenitas menggunakan Uji Harley, dan uji hipotesis menggunakan uji-t dua pihak 

(independent sample ttest) pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan kriteria pengujian: Ha ditolak 

jika thitung lebih kecil dari ttabel dan Ha diterima jika thitung lebih besar dari ttabel. 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh temuan sebagai berikut. Pada tes 

awal, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 71,58 dengan varians 62,253 dan 

simpangan baku 7,89 yang termasuk kategori cukup. Rata-rata hasil belajar kelas kontrol pada 

tes awal adalah 69,79 dengan varians 64,100 dan simpangan baku 8,01 yang juga termasuk 

kategori cukup. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen pada tes 

akhir meningkat menjadi 81,50 dengan varians 57,130 dan simpangan baku 7,56 yang 

termasuk kategori baik. Sementara itu, rata-rata hasil belajar kelas kontrol pada tes akhir adalah 

73,57 dengan varians 46,920 dan simpangan baku 6,85 yang masih dalam kategori cukup. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata Tes Awal 71,58 (Cukup) 69,79 (Cukup) 

Rata-rata Tes Akhir 81,50 (Baik) 73,57 (Cukup) 

Simpangan Baku Tes Akhir 7,56 6,85 

Varians Tes Akhir 57,130 46,920 

 

Pengujian normalitas data dilakukan menggunakan Uji Lilliefors pada taraf signifikansi 

5%. Hasil uji normalitas tes awal kelas eksperimen menunjukkan Lhitung sebesar 0,1423 dan 

Ltabel 0,1764 (Lhitung < Ltabel), sedangkan kelas kontrol menunjukkan Lhitung sebesar 0,1515 dan 

Ltabel 0,1658 (Lhitung < Ltabel). Hasil uji normalitas tes akhir kelas eksperimen menunjukkan L-

hitung sebesar 0,1024 dan L-tabel 0,1764 (Lhitung < Ltabel), sedangkan kelas kontrol 

menunjukkan Lhitung sebesar 0,1507 dan Ltabel 0,1658 (Lhitung < Ltabel). Seluruh hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Pengujian homogenitas menggunakan Uji Harley pada tes awal menghasilkan F-hitung 

sebesar 1,03 dan Ftabel sebesar 1,94 (Fhitung < Ftabel), sehingga kedua kelas dinyatakan homogen. 

Pada tes akhir, hasil uji homogenitas menghasilkan F-hitung sebesar 1,21 dan F-tabel sebesar 

1,94 (Fhitung < Ftabel), sehingga kedua kelas juga dinyatakan homogen. Dengan terpenuhinya 
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asumsi normalitas dan homogenitas, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji-t dua 

pihak. 

Pengujian hipotesis hasil belajar dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel 

pada taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 50. Hasil perhitungan menunjukkan 

thitung sebesar 3,967, sedangkan t-tabel sebesar 1,677. Karena t-hitung lebih besar dari ttabel 

(3,967 > 1,677), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Active 

Knowledge Sharing terhadap hasil belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Moro'o tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Active 

Knowledge Sharing memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA 

siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen yang mencapai 81,50 (kategori baik) secara nyata lebih tinggi dari kelas kontrol 

yang hanya mencapai 73,57 (kategori cukup). Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Silberman (2009) bahwa Active Knowledge Sharing merupakan strategi yang efektif 

untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran. Model ini menekankan pada prinsip pembelajaran 

kooperatif di mana siswa saling berbagi pengetahuan dan membantu teman yang mengalami 

kesulitan. 

Keunggulan model Active Knowledge Sharing terletak pada kemampuannya untuk 

mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Hoidn & Reusser (2020), model ini memungkinkan siswa untuk 

terlibat aktif sejak awal pembelajaran melalui kegiatan menjawab pertanyaan dan berbagi 

pengetahuan. Dalam konteks penelitian ini, aktivitas siswa yang berkeliling kelas untuk 

mencari jawaban dari teman lain menciptakan dinamika kelas yang lebih hidup dan interaktif 

(Y. Gulo, 2024; Zebua, 2024). Hal ini sangat berbeda dengan pembelajaran konvensional yang 

cenderung pasif dan monoton, di mana siswa hanya mendengarkan ceramah guru tanpa banyak 

kesempatan untuk berinteraksi dan mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri (Sanjaya, 

2008). Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed & Mikail (2023) mengonfirmasi bahwa strategi 

berbagi pengetahuan aktif berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa sains. 

Proses validasi instrumen yang ketat dalam penelitian ini memberikan keyakinan bahwa 

perbedaan hasil belajar antara kedua kelas benar-benar disebabkan oleh perlakuan yang 

diberikan, bukan karena faktor instrumen yang tidak valid. Instrumen tes hasil belajar yang 

digunakan telah melalui validasi logis oleh tiga validator dengan hasil semua item dinyatakan 

valid, serta uji coba empiris yang menunjukkan validitas butir berkisar antara 0,803 hingga 

0,899, reliabilitas 0,892 (sangat tinggi), tingkat kesukaran yang bervariasi (mudah, sedang, 

sukar), dan daya pembeda yang baik (0,43-0,56). Standarisasi instrumen ini memastikan 

bahwa tes mampu mengukur hasil belajar siswa secara akurat dan konsisten (Arikunto, 2008; 

Sudjana, 2002). 
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Menarik untuk dicermati bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen tidak 

hanya terjadi pada aspek pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2), tetapi juga pada aspek 

aplikasi (C3). Hal ini terlihat dari perolehan skor siswa pada soal nomor 5 yang memiliki 

tingkat kesukaran sukar dengan bobot 30. Pada kelas eksperimen, banyak siswa yang mampu 

menjawab pertanyaan tentang kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan serta upaya 

mengatasinya dengan baik. Temuan ini mengonfirmasi pendapat Hamruni (2009) bahwa 

melalui kegiatan berbagi pengetahuan, siswa tidak hanya menghafal fakta tetapi juga 

mengembangkan kemampuan analisis dan aplikasi konsep dalam situasi nyata. Senada dengan 

hal tersebut, studi yang dilakukan oleh Stanja et al. (2023) menemukan bahwa model 

pembelajaran kolaboratif berbasis aktivitas berbagi pengetahuan secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada materi sistem tubuh manusia. 

Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dapat dijelaskan 

melalui mekanisme kerja model Active Knowledge Sharing yang mendorong elaborasi 

kognitif. Ketika siswa diminta menjawab pertanyaan secara individu dan kemudian mencari 

jawaban dari teman yang lebih tahu, terjadi proses scaffolding alami di antara siswa (Molenaar 

et al., 2012; Puntambekar, 2022). Siswa yang lebih paham mendapatkan kesempatan untuk 

mengkonsolidasi pengetahuannya melalui kegiatan menjelaskan kepada teman, sementara 

siswa yang belum paham mendapatkan bantuan dari teman sebaya dalam suasana yang lebih 

informal dan tidak mengancam. Proses ini sangat sesuai dengan konsep Zone of Proximal 

Development yang dikemukakan oleh Vygotsky, di mana pembelajaran optimal terjadi ketika 

siswa berinteraksi dengan orang lain yang lebih kompeten dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang menantang (Taber, 2020). 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel 

yang terbatas, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, materi yang 

diujikan terbatas pada sistem pencernaan manusia, sehingga efektivitas model ini pada materi 

IPA lainnya masih perlu diuji lebih lanjut. Ketiga, kontrol terhadap variabel eksternal seperti 

waktu belajar di rumah dan dukungan orang tua belum sepenuhnya dilakukan. Keterbatasan-

keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji efektivitas 

model Active Knowledge Sharing pada konteks yang lebih luas, dengan melibatkan sampel 

yang lebih besar dan beragam, materi yang berbeda, serta desain penelitian yang lebih 

kompleks seperti factorial design untuk menguji interaksi antara model pembelajaran dengan 

variabel moderator seperti motivasi belajar, gaya belajar, atau kemampuan awal siswa (Lahagu 

& Harefa, 2024; Zega & Telaumbanua, 2024). 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa guru IPA dapat mempertimbangkan 

model Active Knowledge Sharing sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Model ini relatif mudah diimplementasikan, tidak memerlukan peralatan 

khusus, dan dapat disesuaikan dengan berbagai ukuran kelas serta materi pelajaran (Aguillon 

et al., 2020; Cheng et al., 2019). Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

untuk mendorong pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan workshop tentang 

model-model pembelajaran aktif. Lebih lanjut, temuan ini berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan IPA dengan memberikan bukti empiris tentang 

efektivitas model pembelajaran yang memadukan antara aktivitas individu dan kolaboratif 



GEN BIONIX: Jurnal Pendidikan Biologi 
Vol. 3 (1), hal 45-53  

  
Gen Bionix | e-ISSN: 2988-716X                                                                                      Waruwu et al.,    51 

dalam membangun pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains yang kompleks (Laoli, 

2024; Waruwu & Zendrato, 2024). Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi 

pengaruh model ini terhadap variabel lain seperti keterampilan berpikir kritis, literasi sains, 

atau retensi pengetahuan jangka panjang siswa. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Active Knowledge Sharing berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Moro'o tahun pelajaran 2024/2025 pada materi 

sistem pencernaan manusia. Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 

Active Knowledge Sharing mencapai 81,50 dengan kategori baik, lebih tinggi dibandingkan 

siswa yang diajar menggunakan model konvensional yang hanya mencapai 73,57 dengan 

kategori cukup. Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi perbedaan signifikan ini dengan nilai 

t-hitung sebesar 3,967 yang melebihi t-tabel 1,677 pada taraf signifikansi 5%. Keberhasilan 

model ini tidak terlepas dari karakteristiknya yang mampu mengaktifkan siswa sejak awal 

pembelajaran, mendorong kolaborasi melalui berbagi pengetahuan, dan menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru IPA disarankan untuk mengadopsi model ini 

sebagai variasi strategi pembelajaran, sementara peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengkaji efektivitas model ini pada konteks yang lebih luas dengan mempertimbangkan 

berbagai variabel moderator yang relevan. 
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